ABSTRAK

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, masalah imigrant illegal telah
menjadi sebuah masalah yang sangat kompleks dan rumit khususnya bagi bangsa
Indonesia, kemajuan dan perkembangan di segala bidang kehidupan mulai dari
tehknologi, transportasi, informasi, dan ekonomi, menyebabkan batas-batas
negara semakin hilang dan lalu lintas orang yang masuk dan keluar wilayah
Indonesia akan semakin besar dan sulit dicegah. Dengan banyaknya orang asing
yang masuk dan berada di wilayah Indonesia dengan segala kepentingannya,
maka interaksi sosial antara manusia tidak dapat dicegah dan tetap terus
berlangsung. Interaksi tersebut dapat mengakibatkan seseorang melakukan
pelanggaran atau kejahatan Keimigrasian.

Maka dari dari permasalahan-permasalahan diatas penulis tertarik
melakukan penelitian tentang Implementasi Fungsi Imigrasi Terhadap
Penanggulangan Illegal Imigrant karena pada saat dewasa ini Bagaimana
implementasi fungsi imigrasi terhadap penanggulangan imigrant illegal dan
kendala dan solusi implementasi fungsi Keimigrasian terhadap penanggulangan
imigrant illegal.

Dalam penelitian yang dilakukan penulis ini, penulis melakukan dengan
metode penelitian jenis observational research yaitu dengan cara survey atau
meninjau langsung ke lokasi dengan menggunakan alat pengumpulan data berupa
wawancara. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penulis mencoba untuk
menggambarkan secara rinci Implementasi Fungsi Imigrasi Terhadap
Penanggulangan Illegal Imigrant.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa pada dasarnya fungsi
dan peran keimgrasian bersifat universal yaitu melaksanakan pengaturan lalu
lintas orang masuk dan keluar wilayah suatu negara. Tiga fungsi
keimgrasian.Pertama. Sebagai pelayanan masyarakat. Kedua. Sebagai penegak
hukum bagi warga negara asing yang melakukan perjalanan masuk dan keluar
wilayah indonesia sehingga dapat terciptanya keamanan di wilayah indonesia,
Ketiga. Sebagai fasilator pembangunan ekonomi dengan memberikan kemudahan
akses masuk dan keluar wilayah indonesia dan kendala yang dihadapi oleh pihak
keimgrasian tentang penanganan orang asing, tidak hanya disebabkan orang asing
tersebut akan tetapi berasal juga dari masyarakat setempat yang ikut membantu
dalam melakukan pelanggran keimgrasian, anggaran dan masalah komunikasi
yaitu bahasa. Dan penulis memberikan solusinya yaitu. Pertama, pembentukan
Tim PORA. Kedua, diadakan operasi pengawasan. Ketiga, adanya pendaduan
masyarakat. Keempat, menggunakan kecanggihan alat telekomunikasi internet
dengan menggunakan Aplikasi Pelaporan Orang Asing (APOA). Kelima, adanya
sosialisasi dan penyuluhan melalui seminar-seminar.



